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ABSTRAK 

 

Permasalahan ibadah puasa seringkali menjadi perdebatan pada kalangan 

ulama. Perkembangan zaman saat ini memicu adanya sesuatu yang baru untuk 

mengatasi sebuah persoalan, khususnya penyakit asma. Perlu adanya kajian 

terhadap penggunaan obat ketika puasa, dengan maksud sebagai pedoman bagi 

penderita asma. Di Indonesia organisasi Islam terbesar adalah Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah, tentu dalam persoalan tersebut mempunyai pandangan masing-

masing. Dengan memperhatikan latar belakang yang muncul, penelitian ini menilai 

dua hal sebagai tujuan utama kajian, yakni fokus terhadap pendapat dan metode 

istinbāṭ hukum masing-masing tokoh. 

Penelitian ini berjenis kualitatif. Studi ini menggunakan jenis penelitian 

kuliataf dengan pendekatan lapangan (field research). Teknik pengumpulan data 

dengan melalui wawancara. Sumber data dari penelitian ini adalah Tokoh Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah dengan alasan untuk mengetahui pendapat dan metode 

istinbāṭ hukum keduanya. Langkah analisis data bersifat deskriptif-komparatif, 

dengan tujuan mengetahui persamaan dan perbedaan dari kedua tokoh tersebut.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: pertama, dari ketiga Tokoh 

Nahdlatul Ulama, dua berpendapat penggunaan inhaler pada saat puasa dapat 

membatalkan puasa, sedangkan sisanya tidak dapat membatalkan. Sebaliknya, 

kedua tokoh Muhammadiyah menilai penggunaan inhaler pada saat puasa dianggap 

tidak dapat membatalkan puasa, namun tokoh lainnya berpandangan bahwa dalam 

penggunannya dapat membatalkan puasa. Kedua, tokoh Nahdlatul Ulama dalam 

analisisnya menggunakan metode istinbāṭ hukum Qouly yang langsung merujuk 

pada kitab-kitab fiqh; sedangkan tokoh Muhammadiyah menggunakan metode 

Burhani dan Bayani yang berfokus terhadap keilmuan dunia kesehatan dengan 

mencari sebuah solusi bagi pengidap penyakit asma serta mengacu secara langsung 

pada Al-Qur’an. 

Sejalan dengan kesimpulan ini, penulis menyarankan: pertama, Pada kedua 

organisasi baik Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah untuk dapat mengeluarkan 

fatwa terkait penggunaan inhaler saat berpuasa. Hal ini penting dilakukan sebagai 

bentuk menjawab persoalan yang muncul ditengah masyarakat serta sebagai 

pedoman bagi penderita asma khususnya saat ibadah puasa. Kedua, diharapkan 

kepada pengidap asma agar lebih berhati-hati dalam penggunaan inhaler, 

dikhawatikan dapat menggangu aktifitas beribadah puasa. 
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